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ABSTRACT

Relief print is one of the techniques in graphic arts. The process of making a relief print is
considered easy because it uses simple tools and materials, so that the artwork produced from
this relief printing process is considered less creative and innovative. Conventional printmaking
rules have predefined indicators. This creation research aims to produce novelty in graphic arts
based on the concept of Javanese tradition. The method used is a mix of methods, namely the
artistic creation process method: experimentation, reflection and creation of works. The creation
of high-level printed artworks is made with a mix of media on the basis of Javanese tradition
visually, so it is hoped that these works of art will be able to compete in the international world.
The results of this creation research have innovations and creations in the form of contemporary
art works extracted from Javanese traditional art.

Keywords: relief print, art work, mixed media, novelthy, graphic arts.

ABSTRAK

Cetak tinggi merupakan salah satu teknik dalam seni grafis. Proses pembuatan cetak tinggi,
dianggap mudah karena menggunakan alat dan bahan yang sederhana, sehingga karya seni yang
dihasilkan dari proses cetak tinggi ini dianggap kurang kreatif dan inovatif. Kaidah dalam seni
grafis konvensional memiliki indikator yang telah ditetapkan. Penelitian penciptaan ini bertujuan
untuk menghasilkan novelty dalam seni grafis yang berbasis konsep tradisi Jawa. Metode yang
dipergunakan adalah mix metode yaitu metode proses kreasi artistik: eksperimen, perenungan
dan pembentukan karya. Penciptaan karya seni cetak tinggi yang dihasilkan dibuat dengan mix
media dengan basis tradisi jawa secara visual, sehingga diharapkan karya seni ini mampu
berkompetisi di dunia Internasional. Hasil dari penelitian penciptaan ini memiliki inovasi dan kreasi
berupa karya seni kontemporer yang digali dari seni tradisi jawa.

Kata kunci: cetak tinggi, karya seni, mixed media, novelthy, seni grafis.
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PENDAHULUAN

Seni grafis sebagai salah satu cabang dalam seni rupa murni (Suseno 2014), seni
grafis berkembang dari waktu ke waktu. Seni grafis mengalami perkembangan yang
sangat signifikan, mulai sebagai media penggandaan, media propaganda, sampai pada
akhirnya sebagai media ekspresi (Rohidi dan Sabana 2015). Seni grafis merupakan
bagian dari seni rupa murni, termasuk di dalamnya seni lukis dan seni patung.

Keberagaman pada teknik-teknik seni grafis konvensional memang sangat
menarik untuk diperhatikan. Salah satunya yaitu cetak tinggi, cetak tinggi memang
popular di kalangan seniman grafis dan juga mahasiswa pada studio grafis. Cetak tinggi
mempunyai karakter yang khusus dan sulit untuk ditiru sehingga dari segi visualnya
sangat menarik (Adi 2020a). Cetak tinggi merupakan salah satu dari teknik dalam seni
grafis (Syakir 2015). Seni cetak tinggi sangat mudah dalam mengerjakannya karena
hanya menggunakan alat dan bahan yang sederhana (Luzar 2011).

Permasalahanpun muncul ketika cetak tinggi dianggap “kurang kreatif” dan
inovatif ketika hanya berpijak pada kaidah-kaidah seni grafis konvesional, yang harus
mengikuti pakem-pakem sehingga karya-karya yang dihasilkan cenderung
membosankan. Ketika karya-karya sudah dianggab membosankan menyebabkan karya-
karya tersebut kurang menarik dan belum kebaharuan.

Tujuan dari penelitian ini agar seni grafis lebih kreatif dan inovatif berbasis tradisi
Jawa, sehingga karya-karya yang dihasilkan akan memunculkan kebaharuan dari waktu
ke waktu. Kreativitas-kreativitas akan timbul pada kondisi yang mendesak, pada saat
kondisi kekurangan memunculkan ide-ide kreatif, variatf, serta inovatif diluar dugaan dan
situasi tersebut akibat dari usaha memenuhi kebutuhan (M. D. Marianto 2019)

Seni yang baik adalah seni yang mempunyai daya hidup yang merupakan
sesuatu yang baik untuk terus diciptakan dari waktu ke waktu. Seni tidak hanya sekedar
bersifat meniru atau mimesis tetapi memerlukan eksperimentasi dan eksplorasi serta
tidak tunduk pada keterbatasan teknis saja (M. Marianto 2017).

Mixed media biasa disebut media campuran merupakan penggabungan berbagai
macam media sehingga memerlukan material-material yang berbeda untuk kemudian
dikomposisikan menjadi satu, sehingga tercipta karya-karya yang kreatif, variatif dan
inovatif (Susanto 2011). Berangkat dari permasalahan di atas membuat penulis

mempunyai salah satu solusi dengan penciptaan karya cetak tinggi dengan mixed

78 Brikolase vol. 13, No. 1, Juli 2021



Jurnal Brikolase Online: : https://jurnal.isi-ska.ac.id/index.php/brikolase/index , p|SSN 2087_0795}

Proses Review : 6 Juni 2021, Dinyatakan Lolos: 6 Juli 2021 | |
doi: 10.33153/brikolase.v13i1.3570 | eISSN 2622-0652|

media, dengan berbasis tradisi Jawa diharapkan karya-karya yang dihasilkan akan
memunculkan kebaharuan atau novelthy sehingga karya-karya tidak membosankan
dari segi visual.

Penciptaan karya seni yang mengusung tradisi Jawa terutama ajaran-ajaran
falsafah Jawa sebagai judul maupun konsep diharapkan di dalam pengkaryaan akan
mampu berkompetisi di Internasional. Dengan kata lain berusaha mendaur ulang
tradisi Jawa untuk menggapai seni kontemporer sebagai upaya untuk menciptakan
inovasi dan kreasi (Adi 2017). Karya ditampilkan menggunakan media kanvas dengan
penggunaan cat akrilik, prada, dan boneka bekas dengan konsep kekaryaan berbasis
tradisi Jawa. Metode penelitian ini menggunakan penelitian penciptaan proses kreasi

artistik: eksperimen, perenungan dan pembentukan (Dharsono 2016).
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Tahap Eksperimen

Pada tahap ini penulis mencoba berbagai macam alternatif media maupun bahan
yang tepat agar karya yang diciptakan sesuai dengan konsep. Penggunaan triplek yang
dijadikan sebagai acuan/matrik, merupakan salah satu alternatif yang sangatlah
menarik, karya-karya yang berbasis cetak tinggi kebanyakan menggunakan

acuan/matrik dari hardboard.

Gambar 01
Eksperimen tinta cetak dan akrilik
Foto : Sigit, 2021
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Triplek dipilih karena mempunyai daya tahan terhadap jamur dan lebih awet
dibandingkan dengan hardboard yang mempunyai kecendrungan berjamur apabila
kondisi lembab, sehingga akan sangat sulit sekali dicukil.

Pada tahap selanjutnya penulis mencoba teknik individu yang dicocokkan
dengan karya yang sedang dikerjakan. Misalnya teknik cukil yang ekspresif digabungkan
dengan sapuan cat akrilik (cat berbasis air) yang bersatu dengan tinta cetak (berbasis
minyak) secara visual lebih menarik karena terjadi tolak menolak antara air dan minyak
sehingga menghasilkan karya yang penuh kejutan.

Mencoba alat cukil yang terbuat dari tatah, alat ukir untuk mencapai kebaharuan
bentuk visual dan yang terakhir pemilihan konsep dan berkarya. Pada proses penciptaan
karya seni rupa, ide dan penggunaan alat serta bahan sangat memengaruhi hasil akhir
(Adi, 2019).

Gambar 02
Penggunaan alat ukir, tatah dalam proses mencukil pada triplek (kiri),
dan Acuan/matrik dari triplek sedang dicukil

Foto : Sigit, 2021

B. Tahap Perenungan
Pada tahap ini, seniman diharapkan untuk mencari metafora dengan jalan

pengembaraan batin, bisa dengan meditasi atau berdoa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
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Tahap perenungan dikerjakan setelah banyak usaha-usaha maksimal telah dilalui agar
mendapatkan hasil yang sesuai harapan (Adi 2020b)

Metafora tersebut yang akan digunakan sebagai ikon dalam penciptaan karya seni.
Pada pengkaryaan ini penulis menggunakan metafora geni atau api. Api atau dalam
bahasa Jawa adalah geni bisa multipersepsi bisa berarti semangat, membakar, panas
dan sebagainya. Api bisa divisualkan warna merah atau mencirikan panas bisa juga
diidentikan nafsu amarah pada manusia. Api juga diperlukan agar manusia mempunyai

keberanian, semangat yang pantang menyerah (Achmad 2019).

C. Tahap Pembentukan
Pada tahap ini diperlukan untuk mendapatkan karya-karya yang diinginkan.
Pembentukan adalah perancangan komposisi untuk mendapatkan bentuk-bentuk sesuai
keinginan (Dharsono 2016). Pada penciptaan karya seni grafis ini menghasilkan dua
karya, yaitu: “Obor”, “Nesu Amergo Rebutan Kursi”.
Karya-karya seni grafis tersebut menggunakan mixed media pada eksekusinya.
Karya-karya relief print atau cetak tinggi tersebut dicetak di atas kanvas dengan ukuran

yang besar dan lebar.

Gambar 2
Obor, Relief Print 2/2 mixed media, 255x155 cm

Foto : Sigit, 2021
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Pada karya yang berjudul Obor ini, menggunakan teknik relief print atau cetak
tinggi dengan mixed media, dibuat dengan acuan dari triplek bekas dan dicetak di atas
kanvas. Karya ini juga menggunakan teknik reduksi dan juga sapuan cat akrilik sebagai
variasinya. Karya ini menggambarkan bahwa obor bisa dianggab sebagai semangat
dalam menempuh kehidupan.

Obor api dalam masyarakat Jawa juga dapat dipahami sebagai emosi terlihat
pada pemanfaatan leksikal yang berhubungan dengan api, yaitu kobong atau dalam
bahasa Indonesia sebagai terbakar (Rahardian and Rahardian 2018). Obor bisa juga
dihubungkan dengan falsafah Jawa Urip Iku Urup hidup itu bersinar atau menyala dapat
didefinisikan dengan hidup hendaknya memberikan bantuan atau manfaat, sehingga

dalam hidup dapat berguna bagi sesama (Seni Rupa et al. 2020).

Gambar 3.
Nesu amergo rebutan kursi Relief Print, 2/2 mixed media, 255x155 cm

Foto : Sigit, 2021

Pada karya yang berjudul Nesu Amergo Rebutan Kursi, menggunakan teknik
relief print atau cetak tinggi dengan mixed media (kolase boneka bekas, pemakaiaan

prada), dibuat dengan acuan dari triplek bekas dan dicetak di atas kanvas. Karya ini juga

82 Brikolase Vvol. 13, No. 1, Juli 2021



Jurnal Brikolase Online: : https://jurnal.isi-ska.ac.id/index.php/brikolase/index p]SSN 2087-0795
Proses Review : 6 Juni 2021, Dinyatakan Lolos: 6 Juli 2021 |
doi: 10.33153/brikolase.v13i1.3570 elSSN 2622-0652

menggunakan teknik 1 warna dan juga sapuan cat akrilik sebagai pewarnanya. Karya ini
menggambarkan akibat kursi semua menjadi kacau balau, persahabatan atau
pertemanan jadi rusak akibat ambisi. Api dalam karya ini sebagai hawa nafsu amarah.
Nafsu yang harus dikendalikan agar terjadi kedamaian. Karya ini memang terlihat sangat
ekspresif.

Pengelolaan hawa nafsu terutama nafsu amarah memang diperlukan, apabila
manusia tidak mengelola hawa nafsu terutama nafsu amarah akan berbahaya dan
menimbulkan kerusakan segalanya. Falsafa sabar drana merupakan kemampuan untuk
mengelola amarah. Orang dapat dikatakan bijaksana apabila dapat mengelola nafsu
amarahnya (Khakim Indy G 2007).

SIMPULAN

Cetak tinggi merupakan salah satu dari teknik dalam seni grafis. Seni cetak tinggi
sangat mudah dalam mengerjakannya karena hanya menggunakan alat dan bahan yang
sederhana. Permasalahanpun muncul ketika cetak tinggi dianggab “kurang kreatif” dan
inovatif ketika hanya berpijak pada kaidah-kaidah seni grafis konvesional, yang harus
mengikuti pakem-pakem sehingga karya-karya yang dihasilkan cenderung
membosankan. Ketika karya-karya sudah dianggab membosankan menyebabkan karya-
karya tersebut kurang menarik dan belum kebaharuan. salah satu solusi dengan
penciptaan karya cetak tinggi dengan mixed media, dengan berbasis tradisi Jawa
diharapkan karya-karya yang dihasilkan akan memunculkan kebaharuan atau novelthy
sehingga karya-karya tidak membosankan dari segi visual.

Dengan menengok kembali tradisi Jawa terutama ajaran-ajaran falsafah Jawa
sebagai judul maupun konsep diharapkan di dalam pengkaryaan akan mampu
berkompetisi di Internasional. Dengan kata lain berusaha mendaur ulang tradisi Jawa

untuk menggapai seni kontemporer sebagai upaya untuk menciptakan inovasi dan kreasi
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